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Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan fenomena yang kompleks di mana 

banyak korban perempuan memilih untuk tetap bertahan meskipun mengalami penderitaan 

fisik maupun psikis yang berulang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

gambaran learned helplessness (ketidakberdayaan yang dipelajari) pada wanita korban 

KDRT. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah dua orang wanita yang mengalami KDRT dan masih 

tinggal bersama pasangannya. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan partisipan yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara 

semi-terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran learned helplessness pada 

kedua subjek terbentuk dari tiga dimensi atribusi, yaitu locus of control, globalitas, dan 

stabilitas. Subjek pertama menunjukkan locus of control internal pada fase awal mengalami 

kekerasan, sedangkan subjek kedua menunjukkan locus of control internal yang maladaptif, 

di mana subjek cenderung menyalahkan diri sendiri atas kekerasan yang terjadi, subjek 

pertama mengalami dampak positif setelah mengalami kekerasan dengan munculnya 

kesadaran dalam diri subjek, sedangkan subjek kedua merasakan dampak negatif yaitu 

menarik diri dari lingkungan sosial. Terdapat juga perbedaan dinamika pada dimensi 

stabilitas. Subjek pertama menunjukkan kemandirian ekonomi sebagai upaya untuk 

bangkit. Sebaliknya, subjek kedua memandang kekerasan sebagai takdir yang tidak dapat 

diubah dan mengalami keputusasaan (hopelessness). Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

meskipun korban mengalami ketidakberdayaan, adanya faktor harapan akan perubahan dan 

dukungan kemandirian dapat menjadi titik balik menuju resiliensi. 

 
Kata Kunci: Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Learned Helplessness, 

Studi Kasus, Wanita. 
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